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MOTTO 

 

Don't expect too much, but do as much as you can. 
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ABSTRAK 

Salbiyah, Siti. 210103020024, Simbolisme Kata Rûh dalam Al-Qur’an (Telaah 

Penafsiran Al-Naisâbûrî dalam Tafsir Gharâ`ib Al-Qur’an Wa Raghâ`ib Al-

Furqân). Pembimbing (1) Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag. Pembimbing (2) H. 

Hanafi, S.Th.I., M.A. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Rûh, Tafsir isyârî, Al-Naisâbûrî, Simbolisme, Gharâ`ib Al-Qur'an wa 

Raghâ`ib Al-Furqân 

Perbincangan mengenai rûh merupakan salah satu hal sentral di bidang ilmu 

pengetahuan. Pada dialog manusia dengan ilmu pengetahuan yang berkembang, 

banyak para cendekiawan yang mencoba mengembangkan dan memecahkan 

makna ini. Proses dialog ini sendiri menghadirkan banyak sekali pemaknaan 

mengenai rûh, sehingga kajian mengani hal ini menarik untuk dianalisis. Penulis 

pada penelitian ini menggunakan tafsir Gharâ`ib Al-Qur'an wa Raghâ`ib Al-Furqân 

karya al-Naisâbûrî untuk menganalisis penafsiran simbolik terhadap kata ini dalam 

tafsir karyanya. 

Tujuan penelitian ini sendiri untuk menganalisis bagaimana penafsiran 

simbolik al-Naisâbûrî terkait makna rûh dan menganalisis metode yang digunakan 

dalam penafsirannya. Kedua hal ini menjadi penting, karena penafsiran simbolik 

dengan pendekatan isyârî yang digunakan bisa melihat maqbûl atau tidaknya 

penafsiran dari sisi isyarat itu sendiri. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) yang menganalisis sumber primer berupa kitab tafsir 

Gharâ`ib Al-Qur'an wa Ragâh`ib Al-Furqân karya al-Naisâbûrî dan sumber 

sekunder berupa kitab-kitab tafsir, buku, artikel, dan karya ilmiah lainnya yang 

relevan. Pada praktiknya, penelitian ini masuk ke dalam ranah tafsir maudhû’iy 

karena berfokus pada satu kata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pertama; penafsiran simbolik kata 

rûh oleh al-Naisâbûrî yakni, sebagai sumber kehidupan agama dan penghubung 

antara manusia dengan Allah melalui pemaknaan malaikat Jibril serta Al-Qur'an 

dan Wahyu. Kedua, metode penafsiran yang digunakan al-Naisâbûrî memiliki 

beberapa karakteristik: dimulai dengan makna zahir sebelum menyelami makna 

yang lebih dalam, menggunakan pendekatan antar ayat dalam membangun makna, 

menerapkan metode perluasan makna, dan menjaga keseimbangan antara makna 

zahir dan batin. Penelitian ini juga menemukan bahwa penafsiran al-Naisâbûrî 

termasuk dalam kategori tafsir isyârî yang maqbûl (dapat diterima) karena 

memenuhi syarat-syarat yang ditetapkan para ulama, seperti tidak mengabaikan 

makna zahir, didukung dalil syar'i dan tidak bertentangan dengan syariat. 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْم اِلله الرَّحْْنِ الرّحِيْم
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atas karunia, rahmat, nikmat, dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
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(Telaah Penafsiran Al-Naisâbûrî Dalam Tafsir Gharâ`ib Al-Qur’an Wa Raghâ`ib 

Al-Furqân)”. 
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akhir. Berkat jerih payah beliau pula kita dapat merasakan nikmatnya Iman, Islam 

dan Ihsan. 

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar 

Sarjana Agama (S.Ag.) pada Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin. 

Penulis menyadari bahwa selama proses penulisan skripsi ini, tidak terlepas dari 
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dengan penuh rasa hormat dan kerendahan hati, penulis ucapkan terimakasih 

sebanyak-banyaknya kepada semua pihak tersebut, terutama kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., selaku Rektor UIN Antasari 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 :       ا           ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

    Dh : ض  .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـ َ

 I Kasrah ـ َ

 U Dhammah ـ َ
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Kata sandang: Contoh: (  الرّجَِال) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( الدِّيْ وَان) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata ( ََالضَّر وْرة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـَ 

و  Au a dan u ـَ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas بَ 

 Î i dengan topi di atas بِ 

 Û u dengan topi di atas ب و 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 
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menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( ََالضَّر وْرة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ََ(lihat contoh 3). 

No.  Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَة  1

 Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah الْْاَمِعَة الِْْسْلاَ مِيَّة  2

 Wahdah al-wujûd وَحْدَهْ الْو ج وْد  3

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 
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Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab 

Aksara Arab Alih Aksara 

َ الْ سْتاذَ  ذ ه ب   dzahaba al-ustadzu 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجْر  

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريَِّة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اَشْهَد  أَنْ لَْ إِ لهََ إِلَّْ اللَّّ 

 Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَْناَ مَلِك الصَّالِح 

 Yu’tsirukum Allâh ي  ؤْثرِ كثم  اللَّّ 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِرالْعَقْلِيَّة

 ’hub al-istithlâ ح بُّ الِْسْتِطْلَاع 

-al-mâddah al-mashnû’ah min al الْمادََّة الْمَصْن  وْعَة مِنَ الْْيََ وَان

hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْف  الْعَيِْ 
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Aksara Arab Alih Aksara 

 al-musâhamah الْم سَاهََةَ  

 man salaka tharĭqan مَنْ سَلَكَ طَريِْقا  
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